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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di 

Sekolah Dasar. Mata pelajaran ini, diadakan agar anak mampu 

mengkomunikasikan bahasa Negaranya dengan baik dan benar secara lisan 

maupun tulisan. Hal ini didukung dengan pernyataan Resmini dkk. (2009 hlm. 12) 

yang mengatakan bahwa “sangat pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa 

Indonesia baik bagi kelangsungan kehidupan bangsa dan negara Indonesia 

maupun dalam kehidupan warga negara secara individual, maka peningkatan dan 

penguasaannya sangat penting”. Pembinaan dan pengembangan penguasaan itu di 

antaranya dapat dilakukan melalui jalur pendidikan di sekolah yang merupakan 

jalur yang sangat efektif dan efisien. Untuk itu, maka pembinaan dan 

pengembangan penguasaan berbahasa Indonesia, dikemas dalam suatu 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Tujuan utama pembelajaran bahasa Indonesia  adalah untuk membentuk 

suatu kegiatan pembelajaran formal bahasa Indonesia yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan 

Depdiknas (dalam Resmini dkk. 2009, hlm. 29) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara lisan maupun tulis serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesusastraan.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu dikembangkan empat keterampilan 

berbahasa yakni keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca, dan keterampilan menulis. Empat keterampilan tersebut merupakan 

empat aspek penting dalam bahasa. Namun, empat aspek keterampilan bahasa 

tidak dituntut untuk selalu ada dalam sebuah pembelajaran secara berbarengan. 
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“Setiap keterampilan tersebut erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan 

lainnya dengan cara yang beraneka rona” (Tarigan, 2008, hlm. 1). Artinya 

keempat keterampilan itu bisa berdiri sendiri dalam sebuah pembelajaran dan 

berhubungan satu sama lain. Contohnya dalam pembelajaran menyimak, untuk 

mengecek pemahaman siswa dalam menyimak maka siswa harus menuangkannya 

dalam bentuk tulisan maupun lisan (berbicara), begitu pun dalam pembelajaran 

membaca siswa harus menuangkan hasil yang dibacanya dalam bentuk tulisan 

maupun lisan. Jika dalam pembelajaran bahasa Indonesia, keempat keterampilan 

berbahasa tersebut dapat dikembangkan dan dikuasai siswa, maka tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia akan tercapai dengan baik.  

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa adalah 

membaca. Dengan membaca, siswa akan lebih mengenal dunia dan dengan 

banyak membaca pula siswa dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan 

berbahasa lainnya. Membaca menurut Hodgson (dalam Tarigan, 2008, hlm. 7) 

adalah 

Suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 

kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang 

merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan 

makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak 

terpenuhi, pesan yang tersurat dan tersirat tidak akan tertangkap atau 

dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik. 

Pernyataan di atas sejalan dengan pernyataan Tarigan (2008 hlm. 9) yang 

menyatakan bahwa “tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta 

memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahami makna bacaan.” Artinya 

saat membaca siswa harus mampu mengkomunikasikan lambang-lambang tulisan 

yang ia baca. Kegiatan membaca seperti ini masuk ke dalam jenis membaca 

pemahaman yang di dalamnya terdapat beberapa teknik membaca, salah satunya 

adalah dengan membaca sekilas. Membaca sekilas adalah suatu kegiatan 

membaca yang membuat mata kita bergerak cepat untuk melihat hal-hal penting 

dalam suatu bacaan. Ada pun tujuan membaca sekilas menurut Albert (dalam, 

Tarigan, 2008, hlm. 33) yaitu : 
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1. Untuk memperoleh suatu kesan umum dari suatu buku atau artikel, tulisan 

singkat; 

2. Untuk menemukan hal tertentu dari suatu bahan bacaan; 

3. Untuk menemukan/menempatkan bahan yang diperlukan dalam 

perpustakaan. 

 

Dari tujuan membaca sekilas yang dikemukakan oleh Albert, maka 

pembelajaran ideal yang baik dilakukan untuk mencapai tiga tujuan membaca 

sekilas adalah dengan menciptakan nuansa belajar yang efektif dan memudahkan 

siswa dalam mencapai setiap tujuan membacanya. Beberapa hal yang harus 

diperhatikan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang ideal yaitu dengan 

menyusun perencanaan yang matang, menyiapkan model pembelajaran yang akan 

digunakan, menyiapkan metode pembelajaran yang tepat, serta menyiapkan alat 

peraga atau media yang dapat memudahkan siswa memahami pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

Dalam sebuah perencanaan pembelajaran yang ideal, diperlukan pemilihan 

model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran menurut Joyce dan Weil 

(dalam Huda, 2013, hlm. 73) yaitu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum, mendesain materi-materi intruksional, dan memandu 

proses pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda. Dari pengertian 

model yang dijelaskan oleh Joyce dan Weil, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ternyata model pembelajaran sangat penting digunakan sebagai pemandu jalannya 

proses pembelajaran karena terdapat intruksi-intruksi dan sintaks yang hierarki. 

Namun faktanya, di lapangan masih banyak guru yang kurang memperhatikannya 

dan justru mengesampingkannya.  

Hasil temuan penelitian data awal yang dilakukan pada tanggal 25 

November 2015 di kelas IV SDN Sukamaju menunjukkan rendahnya 

keterampilan membaca siswa pada materi menemukan pikiran pokok yang 

terdapat dalam KD 3.1 “menemukan pikiran pokok teks agak panjang (150-200 

kata) dengan cara membaca sekilas”. Ketika proses pembelajaran berlangsung, 

siswa kesulitan dalam menentukan pikiran pokok setiap paragraf dari teks yang 

diberikan oleh guru. Namun tentu saja sebelumnya guru menjelaskan terlebih 

dahulu pengertian pikiran pokok di depan kelas dengan metode ceramah. Setelah 
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itu, guru langsung memberikan teks yang ada di buku paket Bahasa Indonesia 

yang ada di sekolah dengan jumlah yang juga tidak memadai. Hal ini membuat 

setiap buku digunakan untuk dua orang siswa. Dari sini, keadaan siswa sudah 

mulai sulit diatur, siswa kesulitan dalam membaca teks dalam satu buku 

berbarengan dengan teman sebangkunya, sehingga siswa memilih untuk 

bergiliran. Pada saat menunggu giliran inilah siswa saling menggangu teman yang 

yang juga sedang menunggu gilirannya, sehingga suasana kelas pun menjadi 

gaduh. Terlebih lagi posisi tempat duduk siswa yang saling berdekatan sehingga 

memudahkan siswa untuk saling mengganggu. 

Selama pembelajaran membaca tersebut, guru meminta siswa untuk 

menentukan pikiran pokok untuk setiap paragrafnya. Dari sinilah terlihat terdapat 

kesulitan yang begitu serius. Siswa sangat kesulitan menentukan pikiran pokok 

yang sebenarnya telah dijelaskan oleh guru. Siswa kesulitan menentukan pikiran 

pokok dari teks panjang yang diberikan guru. Bahkan saat menentukan pikiran 

pokok, siswa terus bertanya kepada guru tentang jawaban mereka. Mereka 

terkesan tidak yakin atas jawabannya. Setelah waktu yang diberikan guru habis, 

guru membahas jawaban pikiran pokok pada setiap paragraf secara bersama-sama. 

Hal ini membuat beberapa siswa yang tidak mengerti dan belum mengerjakan 

tidak terkontrol dengan baik. Akibatnya siswa yang belum selesai mengerjakan 

atau pun yang belum mengerti mengganti jawabannya dengan jawaban yang 

diberikan guru. Beberapa siswa yang mengganti jawabannya, tidak terkontrol oleh 

guru, dan tidak ada siswa yang bertanya mengenai kesalahan pengerjaannya. 

Akhirnya, guru menganggap bahwa semua siswa sudah mengerti mengenai materi 

yang telah dijelaskan. 

Hasilnya, pada evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam 

keterampilan membaca menentukan pikiran pokok siswa pun tidak mencapai 

tujuan yang diharapkan. Dari 26 siswa, hanya 2 orang siswa yang mencapai KKM 

dan persentase ketuntasannya hanya 8%. Berikut tabel hasil evaluasi siswa dalam 

menentukan pikiran pokok: 

 

 



 

5 

 

Tabel 1.1 

Format penilaian keterampilan membaca siswa dalam menentukan 

pikiran pokok 

 

No Nama 

Aspek yang dinilai Nilai Nilai Interpretasi 

Menemukan 

Pikiran 

pokok 

Penggunaan 

ejaan 
 T BT 

1. Azka Sabilla 2 1 37.5  √ 

2. Diana Siti H 1 1 25  √ 

3. Farel Al M 2 0 25  √ 

4. Ghefira Aulia 1 1 25  √ 

5. Ginar Nur A 1 1 25  √ 

6. Hasna Adra Z 2 0 25  √ 

7. Karina Auliya 3 3 75 √  

8. Lingga Bunjali 2 1 37.5  √ 

9. Marisya F Z 2 1 37.5  √ 

10. M Fariz A 3 3 75 √  

11. Muslim K 2 1 37.5  √ 

12. M Khairi F 2 2 50  √ 

13. M Nur Rizky 2 2 50  √ 

14. M Athoillah R 2 1 37.5  √ 

15. Nadila Baraqy 2 1 37.5  √ 

16. Rafliansyah 2 1 37.5  √ 

17. Raihan Ari P 1 1 25  √ 

18. Rindi N H 2 2 50  √ 

19. Shabrina Julia 2 2 50  √ 

20. Silvya Santika 0 2 25  √ 

21. Viankha A P 2 1 37.5  √ 

22. M Ridwan 1 1 25  √ 

23. Lilis Lidayanti 2 1 37.5  √ 

24. Helma Andara 2 1 37.5  √ 

25. Fathia Salma 1 1 25  √ 

Jumlah 44 32 950 
2 

 

23 

Rata-rata 1.76 1.28 38   

Presentase 44% 32% 38% 8 % 92 % 

Kriteria  Kurang sekali 
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Dilihat dari tabel hasil belajar siswa, terlihat jelas bahwa persentase 

keberhasilan siswa dalam menemukan pikiran pokok masih jauh dari harapan 

yakni 44% dan persentase penggunaan ejaan hanya 32%. Jika dilihat dari cara 

menentukan pikiran pokok yang terlebih dahulu harus diketahui kalimat 

utamanya, maka satu aspek penilaian yang seharusnya masuk dalam tabel format 

penilaian terlewatkan, yakni format penilaian kemampuan siswa dalam 

menemukan kalimat utama. 

Permasalahan di atas terjadi karena beberapa hal. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan dengan wali kelas IV, memberikan penjelasan bahwa siswa 

memang malas saat diperintahkan untuk membaca teks-teks yang agak panjang 

yang ada di buku paket, “mungkin bosan” jelasnya kepada peneliti. Selain itu 

siswa sangat sulit untuk menggunakan ejaan yang baik. Untuk lebih dalam lagi 

menggali informasi, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa yang 

memang tidak mampu mencapai KKM. Mereka menjelaskan bahwa mereka bosan 

karena setiap kali pembelajaran bahasa Indonesia, selalu dilakukan dengan cara 

seperti itu, yakni membaca teks yang ada di buku paket. Selain itu, siswa kesulitan 

dalam menentukan pikiran pokok karena siswa tidak mengerti tentang penjelasan 

guru. Siswa hanya diberikan pengertian lalu diminta menemukan secara langsung 

pikiran pokok pada teks panjang yang memang menjadi kejenuhan tersendiri bagi 

siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, dirancanglah sebuah perencanaan 

pembelajaran untuk memperbaiki masalah tersebut, yakni dengan menerapkan 

model kooperatif tipe CIRC (Cooperative integrated reading and composition) 

berbantuan media puzzle kalimat untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

materi menentukan pikiran pokok. Model kooperatif tipe CIRC ini merupakan 

model pembelajaran berkelompok yang dikhususkan untuk pembelajaran 

membaca dan menulis. Menurut Slavin (2005 hlm. 200) Model kooperatif tipe 

CIRC ini adalah sebuah program yang komprehensif untuk mengajari pelajaran 

membaca, menulis, dan seni berbahasa dengan kelas yang lebih tinggi di Sekolah 

Dasar. Model kooperatif tipe CIRC ini dapat membuat siswa lebih mampu 

menyalurkan keaktifan belajarnya dengan cara berdiskusi secara kelompok. CIRC 

ini juga sangat menunjang pembelajaran dalam menentukan pikiran pokok karena 
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siswa mampu berdiskusi dengan kelompoknya dalam penentuan pikiran pokok. 

Adapun mengenai penggunaan media puzzle kalimat dalam penelitian ini akan 

lebih membantu siswa dalam menentukan pikiran pokok dan membuat media 

membaca menjadi tidak membosankan lagi. Media puzzle kalimat adalah media 

yang berupa potongan-potongan kalimat dari suatu paragraf yang diacak untuk 

kemudian disatukan menjadi satu paragraf yang utuh. Namun demikian, 

penggunaan puzzle kalimat ini digunakan setelah siswa mampu mengidentifikasi 

ciri-ciri kalimat utama dan pikiran pokok dalam suatu paragraf dengan 

menggunakan bacaan permainan warna. Hal ini akan membuat pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan siswa lebih mampu memahami sendiri apa itu pikiran 

pokok dengan membuat rangkaian paragraf sendiri berdasarkan identifikasi ciri-

ciri yang telah mereka temukan. 

Dari paparan tersebut, maka peneliti mengambil judul Penerapan Model 

kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

Berbantuan Media Puzzle Kalimat untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Siswa dalam Materi Menentukan Pikiran Pokok (Penelitian Tindakan Kelas di 

Kelas IV SDN Sukamaju Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang).  

 

B. Rumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya keterampilan membaca dalam menentukan pikiran 

pokok, tentu perlu diterapkannya suatu model pembelajaran yang sesuai. Lebih 

rincinya berikut adalah uraian tentang rumusan masalah dalam penelitian ini: 

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran keterampilan membaca siswa dengan 

menerapkan model kooperatif tipe CIRC (Cooperative integrated reading and 

composition) berbantuan media puzzle dalam menentukan pikiran pokok di 

kelas IV SDN Sukamaju? 

b. Bagaimana peningkatan kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan membaca siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe CIRC 



 

8 

 

(Cooperative integrated reading and composition) berbantuan media puzzle 

dalam menentukan pikiran pokok di kelas IV SDN Sukamaju? 

c. Bagaimana peningkatan aktivitas siswa pada pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan membaca siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe CIRC 

(Cooperative integrated reading and composition) berbantuan media puzzle 

dalam menentukan pikiran pokok di kelas IV SDN Sukamaju? 

d. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca dengan menerapkan model 

kooperatif tipe CIRC (Cooperative integrated reading and composition) 

berbantuan media puzzle dalam menentukan pikiran pokok di kelas IV SDN 

Sukamaju? 

 

2. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan pada pendahuluan, 

sudah dapat diidentifikasi bahwa permasalahan yang terjadi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 

Identifikasi masalah 

Keterampilan Membaca Pengelolaan Kelas 

1) Semua siswa memang membaca teks 

yang diberikan guru, namun 

sebagian siswa banyak yang 

mengeluh saat diberikan tugas 

membaca. 

2) Sebagian siswa hanya membaca 

untuk menyelesaikan suruhan 

membaca dari gurunya, bukan untuk 

memahami isi bacaan sehingga 

ketika ada pertanyaan dari guru 

mereka membacanya kembali untuk 

mencari jawabannya. 

3) Semua siswa membaca teks untuk 

menemukan pikiran pokok dari 

setiap paragrafnya, namun sebagian 

besar kesulitan dalam menemukan 

pikiran pokok yang dimaksud. 

Terlihat dari hasil evaluasi yang 

menunjukkan hanya 2 dari 26 siswa 

yang lulus KKM. 

1) Saat pembelajaran berlangsung, 

keadaan kelas sangat gaduh, hal 

tersebut terjadi karena siswa ribut, 

siswa saling mengganggu satu sama 

lain, siswa tidak bisa diam di tempat 

duduknya masing-masing, siswa 

sering mengobrol, siswa sering 

meminta izin ke luar kelas. 

2) Buku sumber yang ada terbatas, 

sehingga satu bacaan digunakan 

untuk dua siswa. 
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Permasalahan-permasalahan di atas dianalisis dan dilakukan pemecahan 

masalah dengan menerapkan model kooperatif tipe CIRC dengan berbantuan 

media puzzle kalimat. Model kooperatif tipe CIRC dengan berbantuan media 

puzzle kalimat diterapkan dengan beberapa alasan yang dapat menunjang 

selesainya permasalahan yang dihadapi. Berikut adalah analisis pemecahan 

masalah yang dikaji berdasarkan setiap masalah yang ada: 

a. Keterampilan Membaca 

1) Setelah dianalisis, siswa mengeluh saat diberikan tugas membaca karena bahan 

bacaan yang diberikan terlalu monoton dan terlalu sering menggunakan satu 

sumber yang sama dengan perintah yang sama, sehingga siswa merasa bosan. 

Pemecahan masalah untuk hal ini adalah dengan meningkatkan motivasi 

membaca siswa terlebih dahulu. Yaitu dengan memberikan bahan bacaan yang 

berbeda dari biasanya. Pemberian LKS yang di dalamnya memuat media 

“puzzle kalimat” yang satu paket dengan permainan warna pada teks sebagai 

bahan siswa membaca merupakan satu alternatif yang baik untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam membaca.  

2) Berdasarkan hasil analisis pun ditemukan bahwa siswa sulit menemukan 

pikiran pokok karena guru hanya menjelaskan pengertian pikiran pokok, 

kemudian meminta siswa membaca teks yang terdapat dalam buku paket untuk 

menemukan langsung pikiran pokok dari setiap paragrafnya. Pemecahan 

masalah untuk hal ini adalah tanamkan pemahaman yang mendalam kepada 

siswa. Siswa akan mudah menemukan pikiran pokok jika siswa mampu 

memahami apa itu pikiran pokok dan bukan hanya sekedar tau. Artinya adalah, 

pemahaman kepada siswa harus dilakukan secara lebih mendalam lagi. Salah 

satu alternatifnya adalah dengan cara membiarkan siswa mengidentifikasi 

sendiri ciri-ciri pikiran pokok. Untuk memudahkan siswa mengidentifikasi ciri-

ciri pikiran pokok yang memang harus menemukan terlebih dahulu kalimat 

utama. Guru menyediakan LKS dengan bahan bacaan yang telah ditandai 

dengan berbagai warna. Warna-warna yang ada dalam teks diarahkan untuk 

membantu siswa dalam mengidentifikasi ciri-ciri pikiran pokok. Misalnya 

dalam teks tersebut kalimat utama ditandai dengan warna merah sedangkan 

kalimat penjelas ditandai dengan warna biru, kata yang ditebalkan merupakan 
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kata umum (kata yang dijelaskan), kata yang ditulis miring merupakan kata 

khusus (kata yang menjelaskan kata umum), dan kata yang digarisbawahi 

merupakan kata kunci. Dengan petunjuk yang telah dibuat guru dalam LKS, 

siswa akan mampu mengidentifikasi ciri-ciri pikiran pokok bahkan langkah-

langkah menemukan pikiran pokok. 

b. Pengelolaan Kelas 

Dari hasil analisis, dapat ditemukan bahwa penyebab siswa ribut dan saling 

menggangu adalah karena posisi tempat duduk yang sangat berdekatan sehingga 

memancing siswa untuk saling mengganggu satu sama lain. Selain itu, keadaan 

siswa yang gaduh dikarenakan beberapa siswa yang dibilang “jager” duduk 

berdekatan sehingga lebih mamicu terjadinya kegaduhan. Ada pun siswa yang 

sering sekali izin ke luar kelas adalah karena pembelajaran dirasa membosankan. 

Beberapa permasalahan pengelolaan kelas yang ada di atas, dapat diatasi 

dengan penerapan model kooperatif tipe CIRC (cooperative integrated reading 

and composition).  

Langkah-langkah CIRC menurut Suprijono (2009, hlm. 130-131) adalah 

sebagai berikut: 

1) Membentuk kelompok secara heterogen 

2) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran 

3) Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok serta 

memberikan tanggapan terhadap wacana dan ditulis pada lembar kertas 

4) Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok 

5) Guru memberikan penguatan 

6) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan 

7) Penutup  

 

Pengembangan model ini dalam pemecahan masalah yang telah diuraikan di 

atas adalah sebagai berikut: 

1) Membentuk kelompok secara heterogen 

Dengan membentuk siswa menjadi beberapa kelompok, guru akan lebih 

mampu mengontrol proses pembelajaran. Tempat duduk yang ditata per kelompok 

akan meminimalisir terjadinya interaksi siswa untuk saling mengganggu. Begitu 

pun pembagian kelompok yang heterogen akan memudahkan guru mengontrol 

dan menempatkan siswa yang memang harus dipisahkan dalam proses 

pembelajarannya. 
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2) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran 

Pengembangan tahapan ini telah dijelaskan dalam pemecahan masalah 

dalam menangani keterampilan membaca yaitu dengan pengembangan teks 

wacana menggunakan permainan warna dan penggunaan media puzzle kalimat. 

3) Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok serta 

memberikan tanggapan terhadap wacana dan ditulis pada lembar kertas. 

Tahapan model ini memfasilitasi untuk berdiskusi. Beberapa siswa yang 

suka mengobrol saat pembelajaran dapat diarahkan menjadi obrolan yang 

bermanfaat. Selain itu, berdiskusi akan memudahkan siswa dalam menarik 

kesimpulan dalam mengidentifikasi ciri-ciri maupun menentukan pikiran pokok. 

4) Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok 

Merupakan tahapan yang akan memudahkan siswa dalam mengonfirmasi 

jawaban hasil diskusinya. 

5) Guru memberikan penguatan 

6) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan 

7) Penutup 

Poin 5-7 merupakan poin yang memang harus ada dalam setiap 

pembelajaran agar pembelajaran saat itu dirasakan manfaatnya dan semua siswa 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Ada pun prinsip kooperatif yang mengutamakan kerja sama kelompok, di 

mana setiap individu bertanggung jawab atas dirinya dan juga bertanggung jawab 

atas peningkatan setiap anggota kelompoknya, maka dalam penelitian kali ini 

perwakilan kelompok yang akan mempresentasikan hasil diskusinya akan 

ditentukan dengan permainan nyanyian sehingga setiap anggotanya harus bisa 

memahami, menguasai dan siap untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

Berdasarkan hal di atas, berikut target proses dan target hasil pada 

penerapan model CIRC berbantuan media puzzle kalimat dalam materi 

menentukan pikiran pokok untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 

Sukamaju: 

a. Target proses 

1) Kinerja guru 
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Dalam pembelajaran menemukan pikiran pokok melalui metode permainan 

kuis dengan model kooperatif tipe CIRC ini diharapkan kinerja guru dapat 

mencapai 100% berhasil dari semua aspek yang diamati dan dilakukan dengan 

kriteria sangat baik. 

2) Aktivitas siswa 

 Aktivitas siswa dalam pembelajaran menemukan pikiran pokok melalui 

penggunaan media puzzle kalimat dengan model kooperatif tipe CIRC ini 

diharapkan dapat mencapai 80% berhasil dari semua aspek yang diamati dan 

dilakukan dengan kriteria sangat baik. 

b. Target hasil 

Dalam pembelajaran menemukan pikiran pokok melalui penggunaan media 

puzzle kalimat dengan model kooperatif tipe CIRC diharapkan 87% siswa berhasil 

mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70.31. Aspek yang dinilai meliputi 

ketepatan mengidentifikasi ciri-ciri kalimat utama, menemukan kalimat utama, 

dan menemukan pikiran pokok dalam setiap paragraf. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya 

maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran keterampilan membaca siswa 

dengan menerapkan model kooperatif tipe CIRC (Cooperative integrated 

reading and composition) berbantuan media puzzle dalam menentukan pikiran 

pokok di kelas IV SDN Sukamaju. 

2. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa pada pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan membaca siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe CIRC 

(Cooperative integrated reading and composition) berbantuan media puzzle 

dalam menentukan pikiran pokok di kelas IV SDN Sukamaju. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan membaca siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe CIRC 

(Cooperative integrated reading and composition) berbantuan media puzzle 

dalam menentukan pikiran pokok di kelas IV SDN Sukamaju. 
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4. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca dengan menerapkan 

model kooperatif tipe CIRC (Cooperative integrated reading and composition) 

berbantuan media puzzle dalam menentukan pikiran pokok di kelas IV SDN 

Sukamaju. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Mengembangkan kemampuan berbahasa siswa. 

b. Meningkatkan keterampilan membaca siswa dalam menemukan pikiran 

pokok. 

2. Bagi Guru 

a. Melatih guru dalam mengenali permasalahan dalam pembelajaran beserta 

solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. 

b. Menambah wawasan guru mengenai penerapan model kooperatif tipe 

CIRC dengan berbantuan media puzzle kalimat untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. 

c. Menjadi sumber referensi guru dalam pengembangan pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan membaca. 

d. Menjadi sumber masukan dalam memperbaiki kualitas pembelajaran, 

misalnya dengan adanya inovasi dalam penggunaan model/media. 

e. Meningkatkan kualitas hasil lulusannya. Dalam hal ini berhubungan 

dengan manfaat bagi siswa. 

3. Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan mengenai model kooperatif tipe CIRC yang tepat 

digunakan untuk memperbaiki suatu permasalahan. 

b. Menambah wawasan mengenai media puzzle kalimat yang tepat digunakan 

untuk memperbaiki suatu permasalahan. 

c. Menjadikan sarana pembelajaran untuk mengenali antara teori dan fakta 

pembelajaran yang terjadi di lapangan (SD). 
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E. Batasan Istilah 

Berikut ini merupakan batasan istilah yang digunakan peneliti berkaitan 

dengan judul penelitian yang berfungsi untuk memperjelas fokus penelitian. 

1. Model Kooperatif merupakan model pembelajaran kelompok yang diorganisir 

oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan 

informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang di 

dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri 

dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain. 

2. CIRC (Cooperative integrated reading and composition) merupakan salah satu 

metode pendukung model pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan 

menjadi pembelajaran kelompok yang memang difokuskan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis. 

3. Media Puzzle Kalimat merupakan media pembelajaran untuk memudahkan 

siswa dalam menentukan pikiran pokok. Media puzzle kalimat ini merupakan 

potongan-potongan kalimat dari suatu paragraf yang diacak sehingga membuat 

beberapa kalimat yang saling lepas. Beberapa kalimat yang sudah acak itu 

kemudian disatukan kembali membentuk satu kalimat utuh dengan menentukan 

kalimat utamanya terlebih dahulu. Penggunaan media puzzle kalimat ini satu 

paket dengan penggunaan wacana (teks) dengan permainan warna dalam 

mengidentifikasi ciri-ciri pikiran pokoknya terlebih dahulu. 

4. Pikiran Pokok adalah kalimat inti dari sebuah paragraf. Pikiran pokok berada di 

kalimat utama. 

 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Secara garis besar, struktur organisasi dengan judul “Penerapan Model 

Koopeeatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

Berbantuan Media Puzzle Kalimat untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Siswa Dalam Materi Menentukan Pikiran Pokok” ini tersusun atas lima bab, yakni 

bab I pendahuluan, bab II kajian pustaka, bab III metode penelitian, bab IV 

paparan dan pembahasan, serta bab V simpulan dan saran. 

Pada bagian depan skripsi ini diawali dengan sampul luar dan sampul 

dalam. Kemudian diikuti dengan halaman pengesahan, halaman pernyataan 
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tentang keaslian skripsi, dan halaman ucapan terima kasih. Setelah itu, abstrak 

yang berisi informasi umum tentang penelitian yang dilakukan, tujuan penelitian, 

alasan dilaksanakannya penelitian, metode penelitian yang digunakan, dan temuan 

penelitian. Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia. Setelah abstrak, halaman 

berikutnya merupakan daftar isi yang mendaftar sub-sub judul yang ada dalam 

setiap babnya disertai dengan keterangan halamannya. Setelah itu, ada daftar 

gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bab I yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan dan 

pemecahan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan 

struktur organisasi skripsi. Latar belakang menjelaskan tentang penemuan 

masalah-masalah dalam data awal hingga membuat sebuah pemecahan masalah 

dengan melakukan sebuah penelitian berjudul “Penerapan Model Koopeeatif Tipe 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) Berbantuan Media 

Puzzle Kalimat untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Dalam Materi 

Menentukan Pikiran Pokok”. Rumusan dan pemecahan masalah menjelaskan 

tentang perumusan masalah yang akan diselesaikan dan pemaparan berupa 

tindakan yang dilakukan dalam pemecahan masalah dari rumusan masalah. 

Tujuan penelitian merupakan penjelasan tentang tujuan diadakannya penelitian 

ini. Manfaat penelitian merupakan pemaparan manfaat penelitian yang nantinya 

dapat dirasakan oleh berbagai pihak yang terkait. Batasan istilah merupakan 

penjelasan singkat mengenai istilah-istilah yang sekiranya tidak dipahami oleh 

pembaca. Dan yang terakhir adalah struktur organisasi skripsi yaitu penjelasan 

berupa sistematika penulisan skripsi. 

Bab II yaitu kajian pustaka yang berisi tentang kajian pustaka, temuan hasil 

penelitian yang relevan, dan hipotesis tindakan. Kajian pustaka merupakan 

landasan teoritis dalam skripsi yang memberikan konteks yang jelas terhadap 

topik atau permasalahan yang diangkat dalam penelitian, dalam penelitian ini di 

dalamnya menjelaskan tentang tujuan pembelajaran bahasa indonesia di SD, 

keterampilan membaca, pengertian membaca, tujuan membaca, jenis-jenis 

membaca, hubungan membaca dengan keterampilan lainnya, pembelajaran 

membaca, pikiran pokok, model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition), pengertian model pembelajaran, pengertian 
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model kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition), 

teori belajar yang mendukung model kooperatif tipe CIRC, media puzzle kalimat, 

pengertian media pembelajaran, manfaat media pembelajaran, pengertian media 

puzzle kalimat, kekurangan dan kelebihan media puzzle kalimat, teori belajar yang 

mendukung media puzzle kalimat. Temuan hasil penelitian yang relevan 

merupakan pemaparan beberapa penelitian yang telah dilakukan yang relevan atau 

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan, baik dalam hal tindakan maupun 

materi. Kemudian yang terakhir adalah hipotesis tindakan, yaitu sebuah 

pernyataan yang menyatakan bahwa tindakan yang akan dilakukan dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Bab III yaitu metode penelitian yang berisi lokasi dan waktu penelitian, 

subjek penelitian, metode dan desain penelitian, prosedur penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengolahan dan analisis data, serta validasi data. 

Bab IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan yang berisi hasil serta 

pembahasan dari penelitian mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam materi 

menentukan pikiran pokok. 

Bab V yaitu simpulan dan saran. Simpulan merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang menjadi pertanyaan dalam penelitian. Sedangkan saran 

merupakan hal-hal yang menjadi rekomendasi dari peneliti untuk pembaca apabila 

akan melakukan penelitian yang sama. 

Bagian terakhir adalah daftar pustaka yang merupakan rujukan dalam 

penyusunan skripsi disertai dengan lampiran-lampiran. 



 

 

 

 

 


